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ABSTRAK

Perubahan tutupan lahan diduga menjadi faktor utama terjadinya fenomena Urban Heat Island (UHI). UHI
merupakan bentuk dari adanya perubahan iklim lokal yang ditandai dengan meningkatnya suhu mencapai 6°C
dikawasan pusat perkotaan dibandingkan dengan daerah bervegetasi dipinggiran kota. Lahan bervegetasi yang
kompak atau Ruang Terbuka Hijau (RTH), yang mampu menghindari peningkatan suhu disekitarnya. GOR H. Agus
Salim sebagai salah satu RTH di Kota Padang merupakan wadah bagi warga untuk rekreasi dan mengisi waktu
luang dengan menikmati beragam kuliner bersama teman dan keluarga serta aktifitas olahraga. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur manfaat tajuk pohon sebagai ameliorasi iklim pada kawasan GOR H. Agus Salim.
Penelitian dilakukan pada bulan September 2023, dengan 7 kali ulangan pada 5 titik pengukuran (3 dibawah tajuk
pohon dan 2 di lapangan terbuka). Data diukur secara langsung dilapangan dengan alat thermohygrometer. Efek
pendinginan yang diberikan oleh pohon dianalisis melalui pendekatan selisih antara pengukuran pada naungan dan
lahan terbuka. Tingkat kenyamanan thermal diukur dengan rumus empiris Temperature Humidity Index (THI). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan suhu dibawah pohon 2,0°C (pada pagi) hingga 2,9°C (pada sore
hari). Namun demikian, perhitungan THI menunjukkan bahwa GOR H. Agus Salim berada pada kriteria Tidak
Nyaman baik dibawah kanopi maupun pada lahan terbuka.

Kata kunci: nature-based solutions; ruang terbuka hijau; ameliorasi iklim; urban heat island.

ABSTRACT

Changes in land cover are thought to be the main factor in the Urban Heat Island (UHI) phenomenon. UHI is a form
of local climate change which is characterized by an increase in temperature reaching 6°C in central urban areas
compared to vegetated areas on the outskirts of the city. Compact vegetated land or Green Open Space (GOS),
which is able to avoid increasing the surrounding temperature. GOR H. Agus Salim as one of the GOS in Padang
City is a place for residents to have recreation and fill their free time by enjoying various culinary delights with friends
and family as well as sports activities. This research aims to measure the benefits of tree canopies as climate
amelioration in the H. Agus Salim GOR area. The research was conducted in September 2023, with 7 repetitions at
5 measurement points (3 under the tree canopy and 2 in the open field). Data is measured directly in the field with a
thermohygrometer. The cooling effect provided by trees was analyzed using a difference approach between
measurements in shade and open areas. Thermal comfort level is measured using the empirical formula Temperature
Humidity Index (THI). The results showed that there was a decrease in temperature under the tree from 2,0°C (in the
morning) to 2,9C (in the afternoon). However, THI calculations show that GOR H. Agus Salim is in the Uncomfortable
criteria both under a canopy and in open areas.

Keywords: nature-based solutions; green open space; climate amelioration; urban heat island

PENDAHULUAN meningkatkan penggunaan energi untuk kegiatan
domestik, transportasi, hingga industri. Perubahan
tutupan lahan alami menjadi lahan terbangun di Kota
Padang mencapai 3.612.80 ha pada periode 1994
hingga 2007 dengan pertumbuhan rata-rata sebesar
3,80% pertahun (Zain et al., 2010), dan diprediksi
mengalami peningkatan sebesar 11.915,55 ha pada
tahun 2040 (Antomi, 2018).

Setiap tutupan lahan memiliki nilai albedo yang
dapat mempengaruhi derajat panas yang dirasakan
oleh warga. Tutupan lahan terbangun umumnya
memiliki nilai albedo rendah dibandingkan dengan

Fenomena Urban Heat Island (UHI) menjadi
permasalahan utama di banyak kota berkembang di
dunia. UHI merupakan bentuk dari adanya perubahan
iklim lokal (Ferdiansyah & Penggalih, 2022), yang
ditandai dengan meningkatnya suhu mencapai 6 °C
dikawasan pusat perkotaan dibandingkan dengan
daerah bervegetasi dipinggiran kota (City of Boulder
Water Conservation Office, 2002). Jumlah penduduk
di perkotaan menjadi faktor penyebab fenomena UHI
(Nuruzzaman, 2015), yang memicu peningkatan
persentase tutupan lahan terbangun, serta
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vegetasi (He & Reith, 2023) yang bersifat menyerap
radiasi surya dan berdampak pada meningkatnya
suhu sekitar. Albedo dapat diartikan sebagai
reflektifitas (Shahidan et al., 2010; Yang et al., 2015)
yang secara sederhana digambarkan sebagai nilai
perbandingan antara sinar matahari yang diterima
permukaan bumi dan yang dipantulkan kembali ke
angkasa. Selain faktor albedo, lahan terbangun
berupa perkerasan juga dapat menghambat
penguapan sehingga berdampak mengeringkan
permukaan kota dengan berkurangnya kesejukan.

Salah satu RTH yang juga merupakan ruang
publik di Kota Padang yang bisa diakses oleh
masyarakat yaitu GOR H. Agus Salim. GOR H. Agus
Salim merupakan wadah bagi warga untuk mengisi
waktu luang dengan dan menikmati beragam kuliner
murah di kawasan GOR H. Agus Salim dan juga
melakukan aktivitas olahraga seperti bersepeda dan
joging. Gor H. Agus Salim juga memiliki suasana yang
sejuk karena banyak ditumbuhi pepohonan sehingga
membuat tempat ini menjadi nyaman untuk dikunjungi
(Harian Haluan, 2021). Kegiatan berjalan kaki dan
bersepeda sebagai moda transportasi aktif berperan
penting menciptakan mobilitas perkotaan yang
berkelanjutan (Rupprecht et al., 2019). Namun
demikian untuk memotivasi kegiatan berjalan
dipengaruhi oleh hierarki kebutuhan yaitu kelayakan,
aksesibilitas, keamanan, kenyamanan, dan
kesenangan. Tiga kebutuhan pertama terpenuhi,
warga akan mempertimbangkan berjalan sebagai
moda apabila jalur pedestrian nyaman dan membuat
pedestrian merasa bahagia (Alfonzo, 2005).

GOR H. Agus Salim merupakan salah satu RTH
yang juga merupakan ruang publik di Kota Padang
yang bisa diakses oleh warga yang menjadi wadah
bagi warga untuk mengisi waktu luang dengan dan
menikmati beragam kuliner murah di kawasan. Untuk
dapat memfasilitasi kebutuhan warga dan
meningkatkan pemanfaatan RTH GOR H. Agus Salim,
dibutuhkan tidak hanya fasilitas fisik yang harus
disediakan, juga perlu memperhatikan aspek
kenyamanan termal bagi warga atau pengguna.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat
naungan pohon dalam mendinginkan kawasan GOR
H. Agus Salim.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
hingga September 2023. Tempat penelitian PADA
GOR. H. Agus Salim, Kota Padang, Sumatera Barat.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Kawasan
GOR H. Agus Salim, sedangkan sampel adalah
beberapa titik terpilih untuk menjadi lokasi
pengambilan data. Titik pengambilan data terbagi atas
sebanyak 5 titik dengan 7 kali pengulangan
pengambilan data. Untuk mendapatkan gambaran
manfaat pepohonan dalam mempengaruhi iklim
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mikro, maka pengambilan data dilakukan pada 2 (dua)
kelompok, vyaitu: dibawah naungan tajuk pohon
sebanyak 3 titik dan di tempat terbuka 2 titik (Gambar
1).
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Gambar 1. Titik pengambilan data pada
GOR H. Agus Salim.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung
di lapangan yaitu suhu udara dan kelembaban diukur
dengan thermohygrometer (gambar 2). Pengukuran
dilakukan dibawah tajuk pohon dan dilapangan
terbuka pada waktu pagi, siang, dan sore hari.
Pengukuran dibawah naungan pohon dilakukan pada
jarak £0,5 m dari batang pohon dan ternaungi dari
cahaya matahari. Sementara pengukuran pada
daerah yang mendapatkan cahaya matahari langsung
(tanpa naungan pohon) dilakukan dengan jarak
minimal 2 m dari naungan.
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Gambar 2. Thermohygromter SNDWAY untuk
mengukur suhu dan kelembaban relatif.
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Analisis Data

Kemampuan pohon dalam memberikan efek
pendinginan di analisis melalui pendekatan selisih
antara pengukuran pada naungan dan lahan terbuka.
Tingkat kenyamanan thermal pada Ruang Publik
GOR H. Agus Salim diukur dengan rumus empiris
Temperature Humidity Index (THI). Metode THI
pertama kali dikemukakan oleh Thorn, selanjutnya
dimodifikasi oleh Nieuwolt untuk kondisi iklim tropis.
THI  digunakan  untuk  menujukkan tingkat
kenyamanan termal di suatu daerah yang dipengaruhi
oleh faktor suhu udara (Ta dalam satuan °C) dan
kelembaban relatif (RH dengan satuan %).

THI = 0,8Ta +

Kategori kenyamanan termal berdasarkan nilai
THI menggunakan kategori Nieuwolt dan McGregor
(1998) dalam (Bunga et al., 2017), yang ditampilkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Kenyamanan thermal

No Kriteria Kenyamanan Indeks THI
1 Nyaman 21<THI <24
2  Sedang 24 < THI <26
3  Tidak Nyaman THI > 26

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan RTH di tengah kota menjadi 1
(satu) dari 8 (delapan) syarat dari kota hijau (Kirmanto
et al., 2012). Selain sebagai penyeimbang ekosistem
kota, RTH juga berperan sebagai ruang publik yang
dapat mewadahi kegiatan rekreasi warga (Milantara,
Lensari, et al., 2023). Bahkan di masa pandemi Covid-
19 yang melanda, aktifitas rekreasi warga ke RTH
cenderung tidak berubah. Di Kota Padang,
pemanfaatan RTH tipe jalur selama pandemi juga
menunjukkan hasil yang tidak signifikan dalam
penggunaan RTH sebelum dan saat pandemi
(Milantara et al.,, 2022). RTH mampu memberikan
kesejukan dibandingkan daerah yang tidak ternaungi,
yang menjadi salah satu penarik bagi warga untuk
berkunjung ke RTH (Milantara, Lensari, et al., 2023).

Hasil pengukuran suhu dan kelembaban
menunjukkan nilai yang berbeda antara dibawah
naungan dengan lahan terbuka (Gambar 2).
Perbedaan suhu (T) antara daerah ternaungi dengan
lahan terbuka menunjukkan selisih yang yang cukup
jauh yaitu mencapai hingga 2,4°C, dimana suhu
dibawah naungan tajuk pohon lebih dingin
dibandingkan lahan terbuka. Rata-rata pengukuran
per segmen waktu juga menunjukkan hasil yang sama
dimana suhu terendah berada pada titik pengukuran
dibawah naungan tajuk pohon, dengan selisih
terendah pada pagi hari sebesar 2,0°C dan selisih
tertinggi pada siang hari hingga 2,9°C pada siang hari.
Sementara, nilai kelembaban relatif (RH) dibawah
tajuk menunjukkan nilai sebaliknya, yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai suhu. Seperti halnya suhu,
selisih nilai kelembaban relatif persegmen waktu
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menunjukkan nilai yang beragam dengan perbedaan
adalah 3,9 untuk rata-rata harian.

Pengukuran Suhu dan Kelembaban pada GOR.

H. Agus Salim
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Gambar 2. Grafik suhu dan kelembaban rata-rata
pada GOR H. Agus Salim.

Kemampuan pohon dalam memperbaiki atau
meningkatkan kondisi iklim lingkungan yang buruk
dikenal dengan istilah ameliorasi iklim. Pepohonan
memodifikasi ameliorasi iklim melalui 4 (empat) unsur,
yaitu radiasi, suhu, kelembaban, dan angin (Brown &
Gillespie, 1995; Grey & Deneke, 1978). Unsur radiasi
sendiri secara signifikan dapat dimodifikasi melalui
pengelolaan lanskap yang akan berdampak pada
kenyamanan termal, penggunaan energi dalam
bangunan, serta mempengaruhi unsur-unsur lain
(Brown & Gillespie, 1995). Tajuk pohon di sekitar
kawasan GOR menutupi 1,7 ha atau sekitar 28% dari
keseluruhan, dengan sebagian besar berada pada
bagian selatan. Jenis pepohonan pada GOR H. Agus
salim didominasi dari jenis Angsana (pterocarpus
indicus) 66,7% dan Mahoni (Switenia mahagoni)
26,1%, serta 7,2% sisanya dari jenis Flamboyan
(Delonix regia), Jati (Tectona grandis), Buah roda
(Hura crepitans), dan Ara (Ficus retusa).

R TR

Gambar 3. Sebaran tajuk pada GOR. H. Agus salim.
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Keberadaan pohon Angsana dan Mahoni
memberikan keteduhan yang baik yang berkontribusi
positif bagi ameliorasi iklim (Azahra et al., 2023;
Dahlan, 2014). Efektivitas tanaman dalam menangkap
radiasi matahari dipengaruhi oleh kepadatan daun,
bentuk daun, dan pola percabangan (Grey & Deneke,
1978), bentuk tajuk bulat dan bulat terbuka efektif
menurunkan suhu sebesar 2°C dan meningkatkan
kelembaban sebesar 5% (Femy, 2014).

Kenyamanan termal didapat dari nilai rata-rata
suhu dan kelembaban. Hasil analisis persatuan waktu
menunjukkan bahwa nilai indeks THI dibawah
naungan memiliki nilai yang lebih kecil daripada
tempat terbuka (Tabel 2). Meskipun demikian, nilai
indeks THI dibawah naungan yang lebih kecil juga
masih termasuk pada kriteria Tidak Nyaman. Kriteria
Tidak Nyaman menurut Nieuwolt dan McGregor
(1998) berada pada nilai diatas 26 (Bunga et al.,
2017). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
standar kenyamanan (Tabel 1) berdasarkan Nieuwolt
dan McGregor (1998) juga menunjukkan kondisi Tidak
Nyaman di 3 (tiga) taman kota, Kota Lampung (Bunga
et al., 2017), dan di 2 (dua) taman kota, Kota Padang
(Milantara, Asriani, et al., 2023).

Tabel 2. Indeks dan kriteria THI dibawah naungan
dan tempat terbuka berdasarkan rerata waktu

THI Naungan THI Terbuka
No  Waktu
Indeks Kriteria Indeks Kriteria
1 Pagi 26,63 Tidak 28,28 Tidak
Nyaman Nyaman
2 Siang 28,93 Tidak 31,44 Tidak
Nyaman Nyaman
3 Sore 28,84 Tidak 30,68 Tidak
Nyaman Nyaman
4 Harian 28,14 Tidak 30,14 Tidak
Nyaman Nyaman
KESIMPULAN
Pohon di Kawasan GOR H. Agus Salim

menurunkan suhu hingga 3 ©C, serta meningkatkan
kelembaban hingga 6%. Kriteria kenyamanan termal
pada lahan terbuka dan dibawah tajuk berada pada
kriteria Tidak Nyaman.
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